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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara maritim sebagian besar penduduk menggantungkan
hidupnya menjadi nelayan. Walaupun mata pencarian orang-orang desa di pesisir
beragam, namun sebagian besar nelayan dan kegiatan nelayan menjadi sumber
penghasilan utama masyarakat desa pesisir. Nelayan adalah suatu kelompok
masyarakat yang kehidupannya tergantung langsung pada hasil laut, baik dengan
cara melakukan penangkapan ataupun budidaya.

Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang berkembang di
kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah darat dan wilayah
laut. Pada dasanya daerah pesisir merupakan daerah dengan sumber daya alam
yang sangat beragam karena letaknya yang memiliki wilayah darat dan laut. Hal
ini menyebabkan masyarakat yang tinggal di daerah ini dapat memilih pekerjaan
di wilayah darat sebagai petani maupun di wilayah laut sebagai nelayan. Misalnya
di Desa Haranggaol.

Desa Haranggaol merupakan salah satu desa yang berada di kecamatan
Haranggaol Horisan, Kabupaten Simalungun, provinsi Sumatera Utara. Desa ini
termasuk sebagai daerah pesisir karena letaknya yang berada di pinggiran danau
toba. Sesuai dengan keberadaannya masyarakat di desa ini mayoritas bekerja
sebagai pembudidaya ikan (keramba) dan hal ini sudah berlangsung sangat lama,

bahkan desa ini dikenal dari sektor perikanannya. Namun seiring dengan



perubahan kepemimpinan dan otonomi daerah setempat, desa Haranggaol juga
mulai dicanangkan untuk dilakukannya perubahan. Salah satu perubahan yang
sangat mencolok adalah perubahan daerah pesisir ini menjadi daerah pariwisata
khususnya pada bagian pantainya. Hal ini pun menjadi dilema tersendiri bagi
masyarakat setempat. Bagaimana tidak, pembangunan pariwisata Yyang
dicanangkan membuat adanya kebijakan baru bahwa setiap masyarakat yang
memiliki tambak ikan (keramba) tidak dapat melanjutkan mata pencahariannya
karena pemerintahan setempat menganggap keramba tersebut dapat mencemari
daerah pantai dan merusak ekosistem danau.

Pembangunan kawasan pesisir merupakan suatu proses perubahan pada
berbagai aspek khususnya pada penelitian ini di pedesaan. Perubahan tersebut
tidak hanya berupa mekanisasi atau teknologi namun lebih jauh lagi pada
kelembagaan ekonomi dan sosial, yang mencakup perubahan bentuk, ciri, struktur
dan kemampuan sistem kegiatan dalam menggairahkan, menumbuhkan dan
mengembangkan perekonomian masyarakat di pedesaan.

Oleh karena itu, proses pembangunan kawasan pesisir dapat dikatakan
sebagai proses transformasi pedesaan. Proses ini menyentuh seluruh lapisan
masyarakat di penjuru desa. Sama halnya dengan kawasan pesisir Haranggaol,
pembangunan yang dicanangkan telah merubah kehidupan perekonomian dan
sosial masyarakat setempatnya. Hanya saja dalam hal ini pembangunan yang
seharusnya mengembangkan perekonomian justru memberikan dampak negatif

yakni dengan terjadinya penurunan perekonomian dikalangan masyarakat.



Perubahan yang terjadi pada masyarakat Haranggaol merupakan akibat
dari masuknya sektor pariwisata ke wilayah pesisirnya sehingga masyarakat
pesisir Haranggaol kehilangan mata pencahariannya. Sebenarnya pariwisata
bukanlah fenomena baru. Pariwisata sudah ada sejak dimulainya peradaban
manusia. Mengingat pariwisata merupakan suatu kegiatan yang mengharuskan
adanya pergerakan atau ditandai dengan adanya perjalanan. Menurut Ramadani
(2012), menyatakan bahwa pengembangan pariwisata di suatu daerah akan
berdampak pada perubahan struktur ekonomi masyarakat khususnya mata
pencaharian masyarakat yang ditimbulkan dari adanya peluang usaha sektor
tersebut dan sektor lainnya.

Masuknya sektor pariwisata membawa perubahan yang besar pada
kehidupan masyarakat Haranggaol. Salah satunya adalah pada sistem mata
pencahariannya. Pada awalnya masyarakat Haranggaol berprofesi sebagai nelayan
namun kini masyarakat Haranggaol sudah beralih profesi. Hal ini tidak lain karena
lahan perikanan yang awalnya digunakan nelayan Kini di bersihkan. Daerah
pesisir di Haranggaol tidak lagi dapat dimanfaatkan masyarakat setempat sebagai
tempat tambak ikan. Oleh karena itu masyarakat mencari mata pencaharian lain.
Adapun mata pencaharian yang dilakukan oleh masyarakat Haranggaol
diantaranya sebagai pedagang, buruh dan petani ladang. Namun dari jenis mata
pencaharian tersebut, petani ladang adalah jenis mata pencaharian yang paling
banyak dilakukan masyarakat Haranggaol setelah kehilangan mata pencaharian

sebagai nelayan.



Peralihan mata pencaharian dari nelayan menjadi petani ladang merupakan
akibat dari aturan baru sistem pemerintahan yang tidak mengizinkan masyarakat
Haranggaol menggunakan daerah pesisir pantai sebagai lahan tambak ikan.
Meskipun pada awalnya kebijakan tersebut mendapat respon negatif dari
masyarakat Haranggaol, Masyarakat tidak setuju dengan kebijakan yang dianggap
dibuat secara sepihak oleh pemerintahan. Masyarakat juga melakukan aksi protes,
Namun usaha masyarakat tersebut tidak mendapat respon dari pihak pemerintahan
setempat. Oleh karena itu, mau tidak mau masyarakat pun memilih untuk
merelakan pekerjaan yang sudah lama menjadi mata pencaharian utama bagi
kehidupan masyarakat Haranggaol.

Adapun alasan masyarakat Haranggaol memilih menjadi petani ladang
adalah karena pada dasarnya letaknya yang berada di antara pegunungan sehingga
hal ini dimamfaatkan oleh masyarakat untuk membuka lahan pertanian. Selain itu
masyarakat Haranggaol menyadari tidak ada pekerjaan lain yang dapat dilakukan,
hal ini dikarenakan letak daerah yang diapit oleh gunung dan danau membuat
masyarakat Haranggaol hanya bergantung pada alam. Di daerah Haranggaol ini
tidak terdapat pabrik maupun perusahaan- perusahaan swasta sehingga alternatif
yang dapat dilakukan masyarakatnya setelah meninggalkan profesi awalnya
sebagai nelayan adalah bertani. Masyarakat juga menyadari kurangnya
kemampuan dan pengetahuan yang mereka miliki tentang pariwisata sehingga
menjadikan masyarakat Haranggaol tidak berpartisipasi dalam perubahan sektor

pariwisata tersebut.



Peralihan mata pencaharian yang terjadi memberikan dampak besar
terhadap kelangsungan hidup masyarakat Haranggaol. Seperti dalam kehidupan
sosial, hubungan sosial terhadap keluarga dan masyarakat semakin melemah, hal
ini disebabkan oleh tidak adanya waktu untuk saling berkumpul antar masyarakat
karena masyarakat desa Haranggaol sekarang sibuk merawat dan menjaga
tanamannya dari hama hewan perusak. Berbeda ketika menjadi nelayan budidaya
ikan, masyarakat Haranggaol hanya perlu memberi makan ikan pada pagi dan sore
hari sehingga masyarakat memiliki waktu untuk sekedar berkumpul maupun
bertegur sapa dengan masyarakat lainnya.

Selain itu, peralihan mata pencaharian ini juga berdampak terhadap sikap
mental dan gaya hidup masyarakat di Desa tersebut, Seperti yang diungkapkan
Dwi Sulistiyono (2015) pada awalnya masyarakat nelayan memiliki pola pikir
nelayan dengan konsep hidup royal, bergaya hidup konsumtif, boros dan suka
berfoya-foya. Sedangkan masyarakat petani memiliki pola pikir petani dengan
konsep hidup hemat dan irit. Pada awalnya masyarakat desa Haranggaol, juga
memiliki pola pikir nelayan namun sekarang pola pikir tersebut berubah menjadi
pola pikir petani. Hal ini merupakan akibat dari semakin rendahnya pendapatan
yang diperoleh masyarakat setelah menjadi petani.

Perbedaan pendapatan yang diperoleh masyarakat ketika masih menjadi
nelayan dan setelah menjadi petani dikarenakan tingginya gagal panen dalam
bidang pertanian dibandingkan dengan ketika masyarakat menjadi nelayan.
Sebagai petani pemula masyarakat Haranggaol masih tergolong petani kecil

karena lahan pertaniannya masih terbatas. Selain itu jenis tanah bebatuan



menyebabkan tidak semua jenis tanaman dapat ditanam sehingga kebanyakan dari
masyarakatnya lebih memilih menanam tanaman bawang, dan penanamannya pun
masih dalam skala kecil. Hal ini menyebabkan para petani di Haranggaol tidak
mampu untuk memenuhi semua kebutuhan keluarga, karena untuk memenuhi
semua kebutuhan keluarga dibutuhkan biaya yang cukup besar.

Sejalan dengan hal diatas dapat dikatakan bahwa, pembangunan daerah
pesisir Haranggaol sebagai daerah pariwisata baru menyebabkan terjadi peralihan
sistem mata pencaharian pada masyarakat khususnya masyarakat nelayan menjadi
petani ladang yang mengakibatkan menurunnya kesejahteraan masyarakat. Oleh
karena itu masyarakat Haranggaol dituntut untuk beradaptasi terkait peralihan
mata pencaharian dari nelayan menjadi petani ladang sehingga keluarga petani
kecil di Haranggaol dapat mempertahankan maupun meningkatkan kesejahteraan
hidup nya.

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul <“Peralihan Sistem Mata Pencaharian Hidup
Masyarakat Nelayan Menjadi Petani Ladang di Desa Haranggaol,

Kabupaten Simalungun”.



1.2 Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi
beberapa permasalah dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut:
1. Peralihan sistem mata pencaharian hidup masyarakat di Desa Haranggaol
Kabupaten Simalungun
2. Kehidupan masyarakat sebelum terjadinya peralihan sistem mata
pencaharian hidup di Desa Haranggaol Kabupaten Simalungun
3. Kehidupan masyarakat setelah mengalami peralihan sistem mata
pencaharian hidup di Desa Haranggaol Kabupaten Simalungun
4. Strategi masyarakat terkait peralihan sistem mata pencaharian di Desa

Haranggaol Kabupaten Simalungun

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di paparkan diatas, maka
masalah penelitian dapat dibatasi yakni pada “Peralihan Sistem Mata
Pencaharian Hidup Masyarakat Nelayan Menjadi Petani Ladang di Desa

Haranggaol, Kabupaten Simalungun”.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apa yang menyebabkan terjadinya peralihan sistem mata pencaharian
Nelayan menjadi petani ladang?
2. Apa alasan masyarakat nelayan beralih menjadi petani ladang?

3. Bagaimana strategi peralihan nelayan menjadi petani ladang?



1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya peralihan sistem
mata pencaharian nelayan menjadi petani ladang.
2. Untuk mengetahui alasan masyarakat nelayan beralih menjadi petani
ladang.

3. Untuk mengetahui strategi peralihan nelayan menjadi petani ladang.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
» Sebagai bahan pendukung penelitian — penelitian yang sudah ada
sehubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian ini.
» Untuk menambah wawasan/ pengetahuan peneliti tentang peralihan
sistem mata pencaharian hidup masyarakat.
2. Secara praktis
» Untuk memberikan pemahaman masyarakat tentang peralihan
sistem mata pencaharian hidup, khususnya pada masyarakat

Haranggaol.



